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Prolog 

 

E-Book “10 Kaidah Penyucian Jiwa” al-Akh al-

Fadhil, Dr. Mohamad Saifudin Hakim, M.Sc., 

serta didistribusikan oleh tim @belajartauhid 

secara gratis. Diizinkan kepada berbagai pihak 

untuk menyebarluaskan E-Book ini kepada 

kaum muslimin tanpa tujuan komersil.  

Semoga E-Book ini bermanfaat bagi kaum 

muslimin dan menjadi amal shalih yang 

memperberat timbangan kebaikan kita semua.   

Salam. 
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Pendahuluan 

 

Segala puji bagi Allah Ta’ala, Rabb semesta 

alam. Shalawat dan salam semoga tercurahkan 

kepada Nabi yang paling mulia, penutup para 

rasul, teladan dan penyejuk mata kita, yaitu 

Nabi Muhammad bin ‘Abdullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam, juga kepada keluarga dan 

sahabat beliau seluruhnya, serta semua orang 

yang berjalan di atas petunjuk beliau sampai 

hari kiamat nanti.  

Jiwa manusia yang memiliki dua sisi (yaitu baik 

dan buruk, pent.), sangatlah penting dan urgen 

untuk diperhatikan. Allah Ta’ala telah 

bersumpah dengan sejumlah makhluk-Nya 

yang agung, yang menunjukkan keagungan-Nya 

dalam surat Asy-Syams, bahwasanya di sana 

ada jiwa yang beruntung dan ada jiwa yang 

tidak beruntung, 

مْسِ وَضُحاها )
َّ

لاها )1وَالش
َ
مَرِ إِذا ت

َ
ق

ْ
ها 2( وَال

َّ
هارِ إِذا جَلا ( وَالنَّ

شاها )3)
ْ
يْلِ إِذا يَغ

َّ
ماءِ وَما بَناها )( 4( وَالل رْضِ 5وَالسَّ

َ ْ
( وَالْ



 

حاها )
َ
اها )6وَما ط فْسٍ وَما سَوَّ

َ
جُورَها 7( وَن

ُ
هَمَها ف

ْ
ل
َ
أ
َ
( ف

قْواها )
َ
اها )8وَت

َّ
حَ مَنْ زَك

َ
ل
ْ
ف

َ
دْ أ

َ
اها 9( ق دْ خابَ مَنْ دَسَّ

َ
( وَق

(11) 

“Demi matahari dan cahayanya di pagi hari. Dan 

bulan apabila mengiringinya. Dan siang apabila 

menampakkannya. Dan malam apabila 

menutupinya. Dan langit serta pembinaannya. 

Dan bumi serta penghamparannya. Dan jiwa 

serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka 

Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 

kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya 

beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu. 

Dan sesungguhnya merugilah orang yang 

mengotorinya.” (QS. Asy-Syams [91]: 1-10) 

Allah Ta’ala berfirman sebagaimana ayat di 

atas, 

اها
َّ
حَ مَنْ زَك

َ
ل
ْ
ف

َ
دْ أ

َ
 ق

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang 

menyucikan jiwa itu.” 



 

Makna asal kata “az-zakaat” adalah 

bertambahnya kebaikan, sehingga yang 

dimaksud dengan ayat tersebut adalah bahwa 

siapa saja yang berusaha untuk menyucikan, 

memperbaiki, dan mengisi jiwa dengan 

memperbanyak amalan ketaatan dan kebaikan, 

serta menjauhi segala keburukan, maka 

pastilah dia akan beruntung.  

Allah Ta’ala juga berfirman, 

اها دْ خابَ مَنْ دَسَّ
َ
 وَق

“Dan sesungguhnya merugilah orang yang 

mengotorinya.” 

Makna asal kata “tadsiyyah” adalah menutupi. 

Orang yang bermaksiat, artinya dia telah 

menutupi jiwanya yang mulia dengan 

melakukan berbagai macam dosa, 

menguburnya dengan berbagai hal yang rendah 

dan hina, menghancurkan dan merusaknya 

dengan melakukan berbagai hal yang tercela, 

sehingga jiwanya pun menjadi jiwa yang 

rendah dan hina. Sehingga dengan hal itu, jiwa 



 

tersebut berhak mendapatkan kesengsaraan 

dan kerugian (di akhirat). Wal ‘iyaadhu billah.  

“Jiwa yang mulia, tidaklah ridha terhadap 

sesuatu, kecuali terhadap sesuatu yang paling 

tinggi, paling mulia dan paling terpuji (paling 

baik) hasil akhirnya. Adapun jiwa yang rendah, 

dia hanya berputar di sekeliling perkara yang 

hina, dia menghampiri perkara hina itu 

sebagaimana lalat menghinggapi kotoran. Jiwa 

yang mulia dan tinggi, tidak akan ridha 

terhadap tindak kedzaliman, hal yang vulgar, 

pencurian, dan pengkhianatan, karena jiwanya 

lebih besar dan lebih mulia dari itu semua. 

Sedangkan jiwa yang hina dan rendah, 

berkebalikan dengan hal itu. Maka setiap jiwa 

akan cenderung kepada sesuatu yang selaras 

dan sesuai dengannya.” (Al-Fawaaid karya 

Ibnul Qayyim, hal. 178) 

Oleh karena pentingnya penyucian jiwa 

tersebut, maka setiap muslim yang ingin 

memperbaiki diri wajib memperhatikannya 

dengan sungguh-sungguh, memaksa jiwanya 

untuk mewujudkan tujuan yang terpuji ini 



 

dalam kehidupannya, sehingga dia beruntung di 

dunia dan akhirat, serta menikmati 

kebahagiaan yang hakiki. 

Sesungguhnya, jiwa seorang muslim memiliki 

hak, sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam, 

 وإن لنفسك عليك حقا

“Sesungguhnya jiwamu memiliki hak atas 

dirimu.”  

Sungguh keliru orang yang menyangka bahwa 

hak jiwa tersebut adalah dengan bersikap keras 

kepadanya dan menghalanginya dari fitrah 

yang telah ditetapkan oleh Allah Ta’ala. 

Sebagaimana juga keliru orang yang 

menyangka bahwa hak jiwa tersebut adalah 

dengan meremehkan dan abai memperbaiki, 

serta membiarkannya tenggelam dalam 

syahwat.  

Sangatlah jauh dari kebenaran, penyucian jiwa 

bukanlah semacam itu. Bahkan, penyucian jiwa 

itu adalah dengan menempuh jalan-jalan 



 

syariat, dengan sikap pertengahan, tanpa 

disertai sikap berlebih-lebihan (ifraath) dan 

sikap meremehkan (tafriith). Akan tetapi, 

penyucian jiwa itu adalah dengan berpegang 

teguh dengan petunjuk Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam dan jalannya yang lurus.  

Penulis (Syaikh ‘Abdurrazaq bin ‘Abdul Muhsin 

Al-Badr hafidzahullah) akan menyebutkan 

sepuluh kaidah penting dalam kitab yang 

ringkas ini, yang akan membantu seorang 

muslim dalam menyucikan, memperbaiki dan 

membersihkan jiwa dari segala hal yang akan 

mengotorinya.  

Penulis memohon kepada Allah Ta’ala untuk 

menyucikan jiwa kami, memperbaiki amal 

kami, meluruskan ucapan kami, menunjukkan 

kebenaran kepada kami, dan memberikan 

taufik untuk mengikutinya, menjauhkan dari 

fitnah, baik yang tampak atau yang 

tersembunyi. Shalawat dan salam semoga 

tercurah kepada Nabi kita Muhammad 

shallallahu ‘alaihi wa sallam, kepada keluarga 

dan para sahabatnya, aamiin.



 

Kaidah pertama:  

Tauhid adalah kunci pokok penyucian jiwa 

 

Sesungguhnya, tauhid adalah tujuan Allah 

Ta’ala ketika menciptakan kita, sebagaimana 

firman Allah Ta’ala, 

 لِيَعْبُدُونِ 
َّ

سَ إِلَّ
ْ
ن ِ

ْ
جِنَّ وَالْ

ْ
قْتُ ال

َ
ل
َ
 وَمَا خ

“Dan tidaklah aku menciptakan jin dan manusia 

kecuali untuk beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-

Dzariyat [51] : 56) 

Tauhid juga merupakan poros dakwah para 

nabi dan rasul, sebagaimana firman Allah 

Ta’ala, 

ةٍ رَسُولًا أَنِ اعْبُدُوا اللَّهَ وَاجْتَنِبُوا الطَّاغُوتَ   وَلَقَدْ بَ عَثْ نَا فِي كُلِّ أمَُّ

“Dan sungguh Kami telah mengutus rasul 

kepada setiap umat untuk (menyerukan), 

“Sembahlah Allah saja dan jauhilah thaghut.“ 

(QS. An-Nahl [16]: 36) 



 

Tauhid adalah kewajiban pertama yang harus 

dilaksanakan manusia agar masuk ke dalam 

agama Islam. Demikian pula, tauhid adalah 

materi pertama yang wajib diajarkan oleh para 

juru dakwah. Hal ini sebagaimana kata Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada Mu’adz bin 

Jabal radhiyallahu ‘anhu ketika mengutusnya ke 

negeri Yaman,  

دْعُوهُمْ 
َ
لَ مَا ت وَّ

َ
نْ أ

ُ
يَك

ْ
ل
َ
هْلِ الكِتَابِ، ف

َ
وْمٍ مِنْ أ

َ
ى ق

َ
قْدَمُ عَل

َ
كَ ت إِنَّ

ى
َ
عَال

َ
هَ ت

َّ
دُوا الل ِ

نْ يُوَح 
َ
ى أ

َ
 إِل

“Sesungguhnya Engkau akan berdakwah 

kepada sebuah kaum dari ahli kitab. Maka 

jadikanlah perkara pertama kali yang Engkau 

serukan adalah agar mereka menauhidkan 

Allah Ta’ala.” (HR. Bukhari no. 7372) 

Dan sungguh Allah Ta’ala telah mengancam 

orang-orang yang tidak menyucikan jiwanya 

dengan tauhid dan iman bahwa mereka akan 

diadzab dengan pedih pada hari kiamat. Allah 

Ta’ala berfirman, 



 

رِكِينَ 
ْ

مُش
ْ
خِرَةِ هُمْ ؛ وَوَيْلٌ لِل

ْ
 وَهُمْ بِالْ

َ
اة

َ
ك ونَ الزَّ

ُ
ت
ْ
 يُؤ

َ
ذِينَ لَّ

َّ
ال

افِرُونَ 
َ
 ك

“Dan celakalah orang-orang musyrik. (Yaitu) 

orang-orang yang tidak menunaikan az-zakat 

dan mereka ingkar (kafir) akan adanya 

(kehidupan) akhirat.“ (QS. Fushshilat [41]: 6-

7) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu 

Ta’ala berkata menjelaskan tafsir ayat tersebut, 

وهي التوحيد والْيمان الذي به يزكو القلب فإنه يتضمن نفي 

إلهية ما سوى الحق من القلب وإثبات إلهية الحق في القلب 

 ا تزكو به القلوبوهو حقيقة لَّ إله إلَّ الله . وهذا أصل م

“Az-Zakah pada ayat di atas adalah tauhid dan 

iman, yang dengannya, jiwa menjadi bersih. 

Tauhid mengandung makna menafikan hak 

uluhiyyah dari selain Al-Haq (Allah Ta’ala) dari 

dalam hati, dan menetapkan hak uluhiyyah bagi 

Al-Haq (Allah Ta’ala) di dalam hati. Inilah 

hakikat dari kalimat tauhid, laa ilaaha illallah. 



 

Dan inilah pokok yang dapat menyucikan jiwa.” 

(Majmuu’ Al-Fataawa, 10: 97) 

Ibnul Qayyim rahimahullahu Ta’ala berkata, 

قال أكثر المفسرين من السلف ومن بعدهم : هي التوحيد : 

وهو  ...لَّ إله إلَّ الله والْيمان الذي به يزكو القلب شهادة أن 

 ونماء ...أصل كل زكاة 

“Mayoritas ahli tafsir dari kalangan salaf dan 

setelahnya berkata, “Az-Zakah pada ayat 

tersebut berarti tauhid, yaitu syahadat laa 

ilaaha illallah dan iman, yang dengannya hati 

menjadi bersih … Tauhid adalah sumber dari 

segala pertambahan dan peningkatan 

kebaikan... “ (Ighaatstaul Lahfaan, 1: 79) 

Sebagaimana tauhid adalah pokok penyucian 

dan pembersihan jiwa, maka kesyirikan adalah 

perkara yang paling mengotori dan merusak 

jiwa manusia. Bahkan, kesyirikan akan 

menghapus seluruh amalan kita, sebagaimana 

firman Allah Ta’ala, 



 

نَّ 
َ
يَحْبَط

َ
تَ ل

ْ
رَك

ْ
ش

َ
ئِنْ أ

َ
بْلِكَ ل

َ
ذِينَ مِنْ ق

َّ
ى ال

َ
يْكَ وَإِل

َ
وحِيَ إِل

ُ
دْ أ

َ
ق

َ
وَل

اسِرِينَ 
َ
خ

ْ
نَّ مِنَ ال

َ
ون

ُ
تَك

َ
كَ وَل

ُ
 عَمَل

“Dan sesungguhnya telah diwahyukan 

kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 

sebelummu, ’Jika kamu mempersekutukan 

(Allah), niscaya akan hapuslah amalmu dan 

tentulah kamu termasuk orang-orang yang 

merugi.’” (QS. Az-Zumar [39]: 65) 

Kesyirikan adalah dosa yang apabila dibawa 

mati, Allah Ta’ala tidak akan mengampuni dosa 

itu selama-lamanya, sebagaimana firman Allah 

Ta’ala, 

 
َّ
اءُ إِنَّ الل

َ
نْ يَش

َ
لِكَ لِم

َ
فِرُ مَا دُونَ ذ

ْ
رَكَ بِهِ وَيَغ

ْ
نْ يُش

َ
فِرُ أ

ْ
 يَغ

َ
هَ لَّ

مًا عَظِيمًا
ْ
رَى إِث

َ
ت
ْ
دِ اف

َ
ق

َ
هِ ف

َّ
رِكْ بِالل

ْ
 وَمَنْ يُش

”Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 

dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 

yang tingkatannya lebih rendah dari (syirik) itu, 

bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya.” (QS. An-

Nisa’ [4]: 48) 



 

Allah Ta’ala mengharamkan surga bagi setiap 

orang yang mempersekutukan-Nya dengan 

selain-Nya, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 

 
َّ
مَ الل دْ حَرَّ

َ
ق

َ
هِ ف

َّ
رِكْ بِالل

ْ
هُ مَنْ يُش ارُ إِنَّ وَاهُ النَّ

ْ
 وَمَأ

َ
ة جَنَّ

ْ
يْهِ ال

َ
هُ عَل

صَارٍ 
ْ
ن
َ
ينَ مِنْ أ الِمِ

َّ
 وَمَا لِلظ

“Sesungguhnya barangsiapa 

mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 

maka sungguh, Allah mengharamkan surga 

baginya, dan tempatnya ialah neraka. Dan 

tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang 

penolong pun.” (QS. Al-Maidah [5]: 72) 

Jika seorang hamba memurnikan tauhid, maka 

akan terwujudlah kesucian (jiwa) yang 

sempurna, dia akan mendapatkan hidayah dan 

rasa aman yang sempurna di dunia dan di 

akhirat, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 

مْنُ وَهُمْ 
َ ْ
هُمُ الْ

َ
ئِكَ ل

َ
ول

ُ
مٍ أ

ْ
ل
ُ
بِسُوا إِيمَانَهُمْ بِظ

ْ
مْ يَل

َ
ذِينَ آمَنُوا وَل

َّ
ال

 مُهْتَدُونَ 

“Orang-orang yang beriman dan tidak 

mencampur adukkan iman mereka dengan 



 

kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang 

yang mendapat keamanan dan mereka itu 

adalah orang-orang yang mendapatkan 

petunjuk.” (QS. Al-An’am [6]: 82) 

Ketika seorang hamba mengikhlaskan 

penghambaan diri dan rasa cinta (mahabbah) 

kepada Allah Ta’ala, maka amalnya pun menjadi 

ikhlas dan tepat, jiwanya pun menjadi bersih 

(suci) dan baik. Dan ketika masuk hal-hal yang 

merusaknya, berupa kotoran syirik, maka 

masuklah noda dan kotoran ke dalam jiwa 

sesuai dengan kadarnya. 

Oleh karena itu, jiwa tak akan suci kecuali 

dengan memurnikan tauhid dan mengesakan 

Allah Ta’ala dalam ibadah, serta mengikhlaskan 

amal hanya untuk-Nya. Sebagaimana firman 

Allah Ta’ala, 

الِصُ 
َ
خ

ْ
ينُ ال ِ

هِ الد 
َّ
 لِل

َ
لَّ

َ
 أ

“Ingatlah, hanya milik Allah-lah agama yang 

murni (dari syirik).” (QS. Az-Zumar [39]: 3) 



 

Dan begitu pula jiwa tak akan suci kecuali 

dengan membersihkan jiwa dari segala bentuk 

kesyirikan,dan segala sesuatu yang 

membatalkan dan melemahkan tauhid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Kaidah kedua:  

Doa adalah kunci penyucian jiwa 

 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

عَا ى مِنَ الدُّ
َ
عَال

َ
هِ ت

َّ
ى الل

َ
رَمَ عَل

ْ
ك

َ
يْءٌ أ

َ
يْسَ ش 

َ
 ءِ ل

“Tidak ada sesuatu yang lebih mulia di sisi Allah 

dibandingkan doa.” (HR. Tirmidzi no. 3370, 

Ibnu Majah no. 3829, dinilai shahih oleh Al-

Albani dalam Shahiihul Jaami’, no. 5392) 

Doa merupakan salah satu ibadah yang paling 

utama di sisi Allah Ta’ala, karena di dalamnya 

terkandung sikap menampakkan kelemahan, 

kefakiran, perendahan diri, hati yang luluh dan 

pengakuan terhadap kekuatan; kekuasaan; 

kekayaan dan kemampuan-Nya mengayakan; 

serta kebesaran-Nya. Bahkan bagi musuh-

musuh-Nya (orang musyrik dan kafir), doa 

adalah solusi atas keputusasaan mereka, 

apalagi bagi para kekasih dan wali-Nya yang 

mulia. (Mirqaatul Mafaatih Syarh Misykaatul 

Mashaabih, 4: 1527) 



 

Doa memiliki berpengaruh besar dalam 

membuka pintu-pintu kebaikan. Sebagaimana 

perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 

rahimahullahu Ta’la ketika berwasiat kepada 

Abul Qasim Al-Maghribi, 

 الدعاء مفتاح كل خير

“Doa adalah kunci semua kebaikan.” (Majmuu’ 

Al-Fataawa, 10: 661) 

Semua kebaikan yang Engkau harapkan dan 

inginkan, baik berupa kebaikan di dunia dan di 

akhirat, maka mintalah kepada Allah Ta’ala, 

bersandarlah kepada-Nya dalam meraih dan 

mewujudkannya.  

Allah Ta’ala telah berjanji akan mengabulkan 

doa orang-orang yang berdoa dan 

menyandarkan diri kepada-Nya. Allah Ta’ala 

berfirman, 

مُ ادْعُ 
ُ
ك الَ رَبُّ

َ
مْ وَق

ُ
ك

َ
سْتَجِبْ ل

َ
 ونِي أ



 

“Dan Rabb kalian berfirman, “Berdoalah 

kepada-Ku, niscaya akan Aku kabulkan.” (QS. 

Ghafir [40]: 60) 

Amirul mukminin ‘Umar bin Khaththab 

radhiyallahu ‘anhu berkata, 

إني لَّ أحمل هم الْجابة، ولكن هم الدعاء؛ فإذا ألهمت 

 معه الدعاء فإن الْجابة

“Sungguh aku tidak mementingkan tentang 

kapan suatu doa dikabulkan, justru yang 

terpenting bagiku adalah bagaimana aku dapat 

memanjatkan doa. Apabila aku diberi ilham 

(taufik) agar bisa berdoa, maka sungguh 

pengabulan doa akan menyertainya.” (HR. 

Tirmidzi no. 3370, Ibnu Majah no. 3829 dan 

dinilai hasan oleh Al-Albani dalam At-

Targhiib, 2: 270) 

Diriwayatkan dari Mutharrif bin Asy-Syikhir, 

beliau berkata, 



 

ا 
َ
 وَإِذ

ُ
ة

َ
لا وْمُ وَالصَّ ثِيرٌ: الصَّ

َ
يْرُ ك

َ
خ

ْ
ا ال

َ
إِذ

َ
يْرِ ف

َ
خ

ْ
رْتُ مَا جِمَاعُ ال

َّ
ك

َ
ذ

َ
ت

هِ عَزَّ  هُوَ فِي
َّ
ى مَا فِي يَدِ الل

َ
قْدِرُ عَل

َ
 ت

َ
تَ لَّ

ْ
ن
َ
ا أ

َ
هِ عَزَّ وَجَلَّ وَإِذ

َّ
يَدِ الل

عَاءُ  يْرِ الدُّ
َ
خ

ْ
ا جِمَاعُ ال

َ
إِذ

َ
يُعْطِيَكَ، ف

َ
هُ ف

َ
ل
َ
سْأ

َ
نْ ت

َ
 أ

َّ
 وَجَلَّ إِلَّ

“Aku merenungkan apakah pokok segala 

kebaikan, ternyata kebaikan itu banyak. 

Kebaikan itu mencakup shalat dan puasa, yang 

urusannya berada di tangan Allah  ‘Azza wa 

Jalla. Apabila ternyata engkau tidak mampu 

melakukan hal yang berada di tangan Allah, 

kecuali setelah memohon kepada-Nya, sehingga 

Dia memberikannya kepadamu, maka hal itu 

berarti pokok segala kebaikan itu adalah doa.” 

(Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Az-

Zuhd no. 1344) 

Dalam bab “At-Tazkiyah”, telah valid dari Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau 

berkata dalam doanya, 

هَا  تَ وَلِيُّ
ْ
ن
َ
اهَا، أ

َّ
يْرُ مَنْ زَك

َ
تَ خ

ْ
ن
َ
هَا أ ِ

 
قْوَاهَا، وَزَك

َ
ي ت فْس ِ

َ
اللهُمَّ آتِ ن

هَا
َ

 وَمَوْلَّ



 

“Ya Allah, berikanlah diriku ketakwaan, 

sucikanlah, karena Engkau adalah sebaik-baik 

Dzat yang mensucikannya, Engkaulah yang 

menguasai dan menjaganya.“ (HR. Muslim no. 

2722) 

Dalam doa ini terdapat isyarat dan peringatan 

bahwa penyucian jiwa itu ada di tangan Allah, 

Dzat Yang mengetahui hal yang ghaib. 

Sedangkan kunci pembukanya yang agung 

adalah doa dan merasa butuh di hadapan Allah 

Ta’ala.  

Oleh karena itu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam seringkali berdoa, 

ى دِينِكَ 
َ
بِي عَل

ْ
ل
َ
تْ ق ِ

ب 
َ
وبِ ث

ُ
بَ القُل ِ

 
ل
َ
 يَا مُق

“Wahai Dzat Yang membolak-balik hati, 

tetapkanlah hatiku di atas agama-Mu.” (HR. 

Tirmidzi no. 2140, shahih) 

Ketika hamba memfokuskan hati; jujur dengan 

kebutuhan dan kekurangannya, kuat rasa 

harapnya, tidak tergesa-gesa ingin dikabulkan, 



 

dan mencari waktu-waktu berdo’a yang utama, 

niscaya mustahil doanya ditolak.  

Faktor terbesar yang dapat membantu kita 

untuk berdoa adalah menyadari bahwa 

kesucian jiwa kita terletak di tangan Allah 

Ta’ala. Allah-lah Dzat yang membersihkan jiwa 

siapa saja yang Dia kehendaki. Semua urusan 

adalah milik Allah Ta’ala dan berada di bawah 

kehendak-Nya, sebagaimana firman Allah 

Ta’ala, 

اءُ 
َ

ي مَنْ يَش ِ
 
هُ يُزَك

َّ
 بَلِ الل

“Sebenarnya Allah membersihkan siapa saja 

yang dikehendaki-Nya.” (QS. An-Nisa’ [4]: 49) 

Allah Ta’ala berfirman, 

بَدًا 
َ
حَدٍ أ

َ
مْ مِنْ أ

ُ
ى مِنْك

َ
مْ وَرَحْمَتُهُ مَا زَك

ُ
يْك

َ
هِ عَل

َّ
ضْلُ الل

َ
 ف

َ
وْلَّ

َ
وَل

هَ يُزَ 
َّ
كِنَّ الل

َ
اءُ وَل

َ
ي مَنْ يَش ِ

 
 ك

“Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan 

rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya 

tidak seorang pun dari kamu bersih (dari 



 

perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) 

selama-lamanya. Tetapi Allah membersihkan 

siapa yang dikehendaki-Nya.“ (QS. An-Nuur 

[24]: 21) 

Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata 

tentang firman Allah Ta’ala, “niscaya tidak 

seorang pun dari kamu bersih” (dari perbuatan-

perbuatan keji dan mungkar itu), 

ما اهتدى منكم من الخلائق لش يء من الخير ينفع به نفسه، 

 ن الشر  يدفعه عن نفسهولم يتق شيئا م

“Tidak ada seorang makhluk pun yang dapat 

memberikan hidayah berupa kebaikan yang 

bermanfaat untuk dirinya sendiri dan tidak 

pula menjauhi sesuatu berupa kejelekan yang 

dia cegah dari dirinya sendiri.” (Diriwayatkan 

oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam tafsirnya, 

17: 222) 

Artinya, itu semua adalah semata-mata karunia 

dari Allah Ta’ala. 

 



 

Al-Barra’ radhiyallahu ‘anhu berkata, 

حْزَابِ يَنْقُلُ مَعَنَا 
َ ْ
مَ يَوْمَ الْ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
انَ رَسُولُ اِلله صَل

َ
ك

دْ وَارَى 
َ
ق

َ
رَابَ، وَل

ُّ
  الت

َ
وْلَّ

َ
نِهِ، وَهُوَ يَقُولُ: وَاِلله ل

ْ
رَابُ بَيَاضَ بَط

ُّ
الت

يْنَا
َّ
 صَل

َ
نَا وَلَّ

ْ
ق صَدَّ

َ
 ت

َ
تَ مَا اهْتَدَيْنَا، وَلَّ

ْ
ن
َ
 أ

“Ketika terjadi perang Ahzab, Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam turut bersama-

sama dengan kami mengangkat tanah. Sehingga 

perut putih beliau menjadi kotor karena tanah. 

Beliau pun bersenandung, “Ya Allah, 

sekiranya bukan karena Engkau, tidaklah 

kami mendapatkan petunjuk, tidaklah kami 

bersedekah, dan tidaklah kami mendirikan 

shalat.“ (HR. Bukhari no. 4104 dan Muslim 

no. 1803) 

Hidayah, iman, dan kebaikan, semuanya ada di 

tangan Allah Ta’ala semata. Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam menanamkan hal 

ini di jiwa para sahabat dan menekankannya 

berulang-ulang. Di antara pembuka khutbah 

beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah, 



 

هُ 
َ
 هَادِيَ ل

َ
لا

َ
هُ، وَمَنْ يُضْلِلْ ف

َ
 مُضِلَّ ل

َ
لا

َ
 مَنْ يَهْدِهِ اُلله ف

“Barangsiapa yang diberi hidayah oleh Allah, 

maka tidak ada yang dapat menyesatkannya. 

Dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, 

maka tidak ada yang dapat memberikan 

hidayah kepadanya.” (HR. Muslim no. 868 

dari riwayat Ibnu ‘Abbas radhiyallahu 

‘anhuma, Abu Dawud no. 1097, Tirmidzi no. 

1105, An-Nasa’i no. 3277, Ibnu Majah no. 

1892, semuanya dari riwayat ‘Abdullah bin 

Mas’ud radhiyallahu ‘anhu) 

Hal ini adalah adalah pintu terbesar yang mesti 

dilalui dalam penyucian jiwa. Barangsiapa yang 

mengetahui bahwa kebaikan, kesucian dan 

keistiqamahan jiwanya berada di tangan Allah 

Ta’ala, dia akan bersandar kepada-Nya. Dia 

akan menghadap dan memintanya dengan 

berdoa, dalam kondisi sangat-sangat berharap 

untuk meraih kesucian, keselamatan, dan 

keberuntungan jiwanya di dunia dan di akhirat. 



 

Kaidah ketiga:  

Al-Qur’an Al-Karim adalah sumber mata air 

penyucian jiwa 

 

Allah Ta’ala berfirman, 

 فِيهِمْ 
َ

 بَعَث
ْ
مِنِينَ إِذ

ْ
ؤ
ُ ْ
ى الم

َ
هُ عَل

َّ
دْ مَنَّ الل

َ
ق

َ
فُسِهِمْ ل

ْ
ن
َ
 مِنْ أ

ً
رَسُولَّ

 
َ
مَة

ْ
حِك

ْ
كِتَابَ وَال

ْ
مُهُمُ ال ِ

 
يهِمْ وَيُعَل ِ

 
يْهِمْ آيَاتِهِ وَيُزَك

َ
و عَل

ُ
 يَتْل

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada 

orang-orang yang beriman ketika Allah 

mengutus di antara mereka seorang Rasul dari 

golongan mereka sendiri, yang membacakan 

kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan 

(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada 

mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah.” (QS. Ali 

‘Imran [3]: 164) 

Al-Qur’an adalah sarana terbesar untuk 

menyucikan jiwa. Al-Qur’an adalah kitab 

penyucian jiwa yang menjadi sumber dan mata 

air penyucian jiwa. Barangsiapa yang 



 

menginginkan kesucian jiwa, hendaklah 

mencarinya dalam Al-Qur’an. 

Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata, 

ى فِي 
َ
ق

ْ
 يَش

َ
يَا وَلَّ

ْ
ن  يَضِلَّ فِي الدُّ

َ
نْ لَّ

َ
قُرْآنَ أ

ْ
بَعَ ال نِ اتَّ

َ
هُ لِم

َّ
ضَمِنَ الل

خِرَةِ 
ْ

ى{« الْ
َ
ق

ْ
 يَش

َ
 يَضِلُّ وَلَّ

َ
لا

َ
بَعَ هُدَايَ ف مَنِ اتَّ

َ
: " }ف

َ
لا

َ
مَّ ت

ُ
 ، ث

“Allah menjamin bagi orang yang mengikuti 

ajaran Al-Qur’an bahwa dia tidak akan tersesat 

di dunia dan tidak akan celaka di akhirat.” 

Kemudian Ibnu ‘Abbas membacakan ayat (yang 

artinya), “Lalu barangsiapa yang mengikut 

petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan 

celaka.” (QS. Thaha [20]: 123)” (HR. Ibnu Abi 

Syaibah dalam Al-Mushannaf no. 35926) 

Allah Ta’ala berfirman, 

ا فِي 
َ
اءٌ لِم

َ
مْ وَشِف

ُ
ك ِ

 مِنْ رَب 
ٌ
ة

َ
مْ مَوْعِظ

ُ
ك

ْ
دْ جَاءَت

َ
اسُ ق هَا النَّ يُّ

َ
يَا أ

مِنِينَ 
ْ
مُؤ

ْ
 لِل

ٌ
دُورِ وَهُدًى وَرَحْمَة  الصُّ

“Hai manusia, sesungguhnya telah datang 

kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan 

penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 



 

berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat 

bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Yunus 

[10]: 57) 

Ibnul Qayyim rahimahullahu Ta’ala berkata, 

ةِ  بَدَنِي 
ْ
ةِ وَال بِي 

ْ
ل
َ
ق

ْ
دْوَاءِ ال

َ ْ
ام  مِنْ جَمِيعِ الْ اءُ الت 

َ
ف

 
قُرْآنُ هُوَ الش

ْ
ال

َ
ف

خِرَةِ 
ْ

يَا وَالْ
ْ
ن دْوَاءِ الد 

َ
 وَأ

“Al-Qur’an adalah obat yang paling sempurna 

untuk seluruh penyakit hati dan jasmani; serta 

untuk penyakit dunia dan akhirat.” (Zaadul 

Ma’aad, 4: 119) 

Allah Ta’ala berfirman, 

مِ 
ْ
ئِكَ يُؤ

َ
ول

ُ
وَتِهِ أ

َ
هُ حَقَّ تِلا

َ
ون

ُ
كِتَابَ يَتْل

ْ
يْنَاهُمُ ال

َ
ذِينَ آت

َّ
 نُونَ بِهِ ال

“Orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab 

kepadanya, mereka membacanya dengan 

bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman 

kepadanya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 121) 

Yang dimaksud dengan “bacaan yang 

sebenarnya“ adalah dengan membaca, 



 

menghafal, memahami, merenungkan dan 

mengamalkannya, sebagaimana penjelasan 

(tafsir) dari para sahabat dan tabi’in.  

Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata, 

م عشرَ آياتٍ لم يجاوزهن حتى يعرف 
َّ
كان الرجلُ منا إذا تعل

 معانيَهُن والعمل بهن

“Dulu, orang-orang di antara kami jika 

mempelajari sepuluh ayat (dari Al-Qur’an), 

tidak akan berpindah (ke ayat yang lainnya) 

sampai dia memahami makna dan 

mengamalkannya.” (Diriwayatkan oleh Imam 

Ahmad dalam Al-Musnad no. 23482) 

Membaca Al-Qur’an tanpa memahami makna 

dan mengamalkan isi kandungannya, tidaklah 

dianggap “membaca” dengan sebenarnya. Oleh 

karena itu, Al-Fudhail bin ‘Iyadh rahimahullahu 

Ta’ala berkata, 

 إنما نزل القرآن ليعمل به، فاتخذ الناس قراءته عملا



 

“Al-Qur’an itu diturunkan semata-mata untuk 

diamalkan. Sedangkan manusia menyangka 

dengan cukup membaca Al-Qur’an, mereka 

telah mengamalkannya.” (Diriwayatkan oleh 

Al-Aajuri dalam Akhlaq hamalatul Qur’an, 

hal. 41) 

Jika Allah Ta’ala memuliakan hamba-Nya 

dengan (memberikan taufik agar dapat) 

membaca, merenungkan makna, dan memaksa 

jiwa dalam mengamalkan al-Quran, niscaya dia 

akan meraih kesucian jiwa.



 

Kaidah keempat:  

Mencari seseorag sebagai panutan  

dan teladan 

 

Allah Ta’ala berfirman, 

هَ 
َّ
انَ يَرْجُو الل

َ
نْ ك

َ
 لِم

ٌ
 حَسَنَة

ٌ
سْوَة

ُ
هِ أ

َّ
مْ فِي رَسُولِ الل

ُ
ك

َ
انَ ل

َ
دْ ك

َ
ق

َ
ل

ثِيرًا
َ
هَ ك

َّ
رَ الل

َ
ك

َ
خِرَ وَذ

ْ
يَوْمَ الْ

ْ
 وَال

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah 

itu suri teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah.“ (QS. Al-Ahzab [33]: 21) 

Ibnu Katsir rahimahullahu Ta’ala berkata, 

ى 
َّ
هِ صَل

َّ
ي بِرَسُولِ الل ِ

س  
َ
أ بِيرٌ فِي التَّ

َ
صْلٌ ك

َ
 أ

ُ
رِيمَة

َ
ك

ْ
 ال

ُ
يَة

ْ
هَذِهِ الْ

 
ْ
ق

َ
مَ فِي أ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
هُ عَل

َّ
عَالِهِ  وَالِهِ الل

ْ
ف

َ
حْوَالِهِ  وَأ

َ
 وَأ

“Ayat yang mulia ini merupakan landasan 

(pokok) penting dalam meneladani Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam, baik dalam 



 

ucapan, perbuatan dan keadaan beliau.” (Tafsir 

Ibnu Katsir, 11: 133) 

Al-Hasan rahimahullahu Ta’ala berkata, 

“Sekelompok orang berkata pada zaman Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Sesungguhnya 

kami mencintai Rabb kami.” Maka Allah Ta’ala 

turunkan ayat ini, 

هُ 
َّ
مُ الل

ُ
بِعُونِي يُحْبِبْك اتَّ

َ
هَ ف

َّ
ونَ الل حِبُّ

ُ
نْتُمْ ت

ُ
لْ إِنْ ك

ُ
 ق

“Katakanlah, "Jika kamu (benar-benar) 

mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 

mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 31) 

Mengikuti dan meneladani Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah bukti 

benarnya kecintaan seseorang kepada Allah 

Ta’ala. Hal ini karena mengikuti dan 

meneladani Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

serta menempuh jalan beragama beliau yang 

lurus adalah penyucian jiwa itu sendiri. Dan 

tidaklah mungkin seorang bisa mencapai 



 

penyucian jiwa tanpa mengikuti ajaran Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam.  

Gembong-gembong kesesatan di setiap masa 

berinovasi dengan menciptakan metode-

metode baru lagi mungkar, dan mengklaim hal 

itu mampu menyucikan jiwa, menjernihkan 

hati, memperkuat hubungan dengan Allah 

Ta’ala, dan klaim-klaim lain dalam perkataan 

mereka. Mereka pun memberi wejangan untuk 

mengasingkan diri dari masyarakat (jamaah) 

dan menyendiri di tempat-tempat yang gelap, 

mengulang-ulang model dzikir dan kalimat 

(lafadz) tertentu, dan mereka menyangka hal 

itu bisa menyucikan, menjernihkan, 

memelihara jiwa, dan klaim-klaim lain yang 

batil (dusta). 

Ibnul Qayyim rahimahullahu Ta’ala berkata, 

وتزكية النفوس : أصعب من علاج الْبدان وأشد فمن زكى 

نفسه بالرياضة والمجاهدة والخلوة التي لم يجىء بها الرسل 

أيه من فهو كالمريض الذي يعالج نفسه برأيه وأين يقع ر 



 

معرفة الطبيب فالرسل أطباء القلوب فلا سبيل إلى تزكيتها 

وصلاحها إلَّ من طريقهم وعلى أيديهم وبمحض الَّنقياد 

 والتسليم لهم والله المستعان

“Menyucikan jiwa lebih sulit dan lebih berat 

daripada mengobati badan. Barangsiapa 

menyucikan jiwanya dengan riyadhah (latihan-

latihan rohani untuk menyucikan jiwa, pent.), 

mujahadah (usaha sungguh-sungguh untuk 

melawan hawa nafsu menurut pengikut 

tasawwuf, pent.) dan khulwah (menyendiri) 

yang tidak diajarkan oleh Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam adalah seperti orang yang 

mengobati diri sendiri dengan mengandalkan 

pendapat sendiri. Apakah pendapatnya itu akan 

sesuai dengan ilmu yang dimiliki oleh para 

dokter? Para rasul adalah dokter hati. Tidak ada 

jalan untuk menyucikan dan memperbaiki hati 

manusia kecuali mengikuti jalan dan melalui 

arahan mereka, dan dengan semata-mata 

menaati dan menerima ajaran mereka. 

Wallahul musta’an (Dan Allah adalah sebaik-



 

baik tempat untuk meminta pertolongan).” 

(Madaarijus Saalikiin, 2: 300) 

Demikian pula, seluruh amal yang tidak 

dilandasi tuntunan dari Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam, maka amalan tersebut tertolak. 

Sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam, 

هُوَ رَد  
َ
ا ف

َ
مْرُن

َ
يْهِ أ

َ
يْسَ عَل

َ
 ل

ً
 مَنْ عَمِلَ عَمَلا

“Barangsiapa yang beramal dengan amal yang 

tidak ada tuntunannya dari kami, maka amal 

tersebut tertolak.” (HR. Muslim no. 1718) 

Sufyan bin ‘Uyainah rahimahullahu Ta’ala 

bekata, 

 عليه و سلم هو المياان الْكرر، فعليه إن رسول الله صلى الله

تعرض الْشياء؛ على خلقه، وسيرته، وهديه، فما وافقها فهو 

 الحق، وماخالفها فهو الباطل

“Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam adalah al-mizan al-akbar (parameter 

kebenaran yang agung), segala sesuatu 



 

diperbandingkan dengan beliau, baik dengan 

akhlaknya, sejarah hidupnya, maupun dengan 

petunjuknya. Apa yang sesuai dengannya, itulah 

kebenaran. Dan apa yang bertentangan 

dengannya, itulah kebatilan.” (Diriwayatkan 

oleh Al-Khathib Al-Baghdadi dalam Al-Jaami’ 

li akhlaaq ar-raawi wa adaab as-saami’, 1: 

79) 

Oleh karena itu, wajib bagi orang yang ingin 

menyucikan jiwanya untuk bersungguh-

sungguh mengikuti, mencontoh dan meneladani 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, serta 

menjauhi berbagai perkara dan metode-metode 

baru (bid’ah) yang diklaim oleh para 

pencetusnya bahwa hal itu dapat menyucikan 

jiwa. 



 

Kaidah kelima:  

Membersihkan diri dari keburukan  

dan menghiasinya dengan keutamaan 

 

Sesungguhnya hakikat penyucian jiwa adalah 

diawali dengan membersihkan jiwa 

(takhliyyah)  (تخلية), yaitu membersihkannya dari 

kotoran, maksiat, dan perbuatan dosa, setelah 

itu menghiasinya (tahliyyah) (تحلية) dengan 

melakukan berbagai amal ketaatan dan 

pendekatan diri kepada Allah Ta’ala.  

Hal ini sebagaimana firman Allah Ta’ala, 

رُهُمْ  ِ
ه 
َ
ط

ُ
 ت

ً
ة

َ
مْوَالِهِمْ صَدَق

َ
 مِنْ أ

ْ
ذ

ُ
يْهِمْ  خ

َ
ِ عَل

يهِمْ بِهَا وَصَل  ِ
 
زَك

ُ
 وَت

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan dan 

menyucikan mereka dan berdoalah untuk 

mereka.” (QS. At-Taubah [9]: 103) 

Dalam firman Allah Ta’ala (yang artinya) 

“membersihkan mereka” terdapat isyarat 



 

tentang kedudukan “takhliyyah” dari 

keburukan, yaitu membersihkan diri dari 

perbuatan dosa. 

Dalam firman Allah Ta’ala (yang artinya) 

“menyucikan mereka” terdapat isyarat tentang 

kedudukan “tahliyyah”, yaitu menghiasi diri 

dengan keutamaan dan kebaikan.  

Mendahulukan “pembersihan” (thath-hiir) (تطهير) 
dari “penyucian” (tazkiyyah) (تزكية) pada ayat di 

atas, layaknya mendahulukan (takhliyyah) 

sebelum melakukan tahliyyah. 

Oleh karena itu, menjadi sebuah keniscayaan 

bagi orang yang ingin menyucikan jiwanya agar 

melepaskan diri terlebih dahulu dari dosa dan 

pelanggaran yang dapat merusak dan menutupi 

hatinya dari cahaya hidayah dan keimanan. Hal 

ini sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam,  

ا 
َ
إِذ

َ
 سَوْدَاءُ، ف

ٌ
تَة

ْ
ك

ُ
بِهِ ن

ْ
ل
َ
كِتَتْ فِي ق

ُ
 ن

ً
ة

َ
طِيئ

َ
 خ

َ
أ
َ
ط

ْ
خ

َ
ا أ

َ
إِنَّ العَبْدَ إِذ

زَعَ 
َ
ى  هُوَ ن بُهُ، وَإِنْ عَادَ زِيدَ فِيهَا حَتَّ

ْ
ل
َ
ابَ سُقِلَ ق

َ
رَ وَت

َ
ف

ْ
وَاسْتَغ



 

وبِهِمْ 
ُ
ل
ُ
ى ق

َ
 بَلْ رَانَ عَل

َّ
لا

َ
هُ }ك

َّ
رَ الل

َ
ك

َ
ذِي ذ

َّ
انُ ال بَهُ، وَهُوَ الرَّ

ْ
ل
َ
وَ ق

ُ
عْل

َ
ت

سِبُونَ{ ]المطففين: 
ْ
وا يَك

ُ
ان

َ
 [14مَا ك

“Apabila seorang hamba melakukan suatu 

kesalahan, maka dititikkan dalam hatinya 

sebuah titik hitam. Apabila dia 

meninggalkannya dan meminta ampun serta 

bertaubat, hatinya dibersihkan. Apabila dia 

kembali (berbuat maksiat), maka ditambahkan 

titik hitam tersebut hingga menutupi hatinya. 

Itulah yang diistilahkan dengan “ar-raan” yang 

Allah Ta’ala sebutkan dalam firman-Nya (yang 

artinya), “Sekali-kali tidak (demikian), 

sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan 

itu menutupi hati mereka”. (QS. Al-Muthaffifiin 

[83]: 14)” (HR. Tirmidzi no. 3334 dan dinilai 

hasan oleh Al-Albani dalam Shahih At-

Targhiib wa At-Tarhiib 2: 268) 

Kemudian, setelah itu dia dapat bersungguh-

sungguh memperbanyak amal shalih yang 

dapat menyucikan jiwanya, sebagaimana 

firman Allah Ta’ala, 



 

هُمْ سُبُ  نَهْدِيَنَّ
َ
ذِينَ جَاهَدُوا فِينَا ل

َّ
حْسِنِينَ وَال

ُ ْ
عَ الم

َ َ
هَ لم

َّ
نَا وَإِنَّ الل

َ
 ل

“Dan orang-orang yang berjihad untuk 

(mencari keridhaan) kami, benar-benar akan 

kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 

Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 

beserta orang-orang yang berbuat baik.” (QS. 

Al-‘Ankabut [29]: 69) 

Ibnu Taimiyah rahimahullahu Ta’ala berkata, 

فالتاكية وإن كان أصلها النماء، والرركة وزيادة الخير، فإنما 

 تحصل بإزالة الشر؛ فلهذا صار التاكي يجمع هذا وهذا

“At-tazkiyah, meskipun makna asalnya adalah 

pertumbuhan, keberkahan dan pertambahan 

kebaikan, namun hal itu hanya bisa tercapai 

dengan menjauhi segala keburukan. Sehingga 

jadilah tazkiyah itu mengumpulkan antara 

menjauhi keburukan dan meningkatkan 

kebaikan.” (Majmuu’ Al-Fataawa, 10: 97) 

Ketika menjelaskan firman Allah Ta’ala, 

هُ يُ 
َّ
اءُ بَلِ الل

َ
ي مَنْ يَش ِ

 
 زَك



 

“Sebenarnya Allah membersihkan siapa saja 

yang dikehendaki-Nya.” (QS. An-Nisa’ [4]: 49) 

Syaikh ‘Abdurrahman As-Sa’di rahimahullahu 

Ta’ala berkata, 

أي: بالْيمان والعمل الصالح بالتخلي عن الْخلاق الرذيلة، 

 والتحلي بالصفات الجميلة

“Yaitu Allah membersihkan diri mereka dengan 

iman dan amal shalih, yaitu dengan at-takhalli, 

membersihkan diri dari akhlak yang buruk, dan 

at-tahalliy, menghiasi diri dengan sifat-sifat 

yang mulia.” (Taisiir Karimirrahman, hal. 

182) 



 

Kaidah keenam:  

Menutup pintu yang dapat mengeluarkan 

seseorang dari kesucian jiwa, 

menjauhkannya dari keutamaan dan 

menjerumuskannya ke dalam kehinaan 

 

Seorang hamba memiliki kebutuhan yang 

sangat mendesak untuk menutup pintu yang 

dapat merusak dan mengotori jiwanya. Sunnah 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah 

membuat suatu permisalan untuk kita yang 

menjelaskan bahaya masuknya seseorang ke 

dalam perkara yang dapat merusak agamanya.  

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

 
َ
ا مُسْتَقِيمًا، وَعَل

ً
 صِرَاط

ً
لا

َ
هُ مَث

َّ
رَاطِ ضَرَبَ الل ِ

ى جَنْبَتَيْ الص 

 ،
ٌ
اة

َ
بْوَابِ سُتُورٌ مُرْخ

َ ْ
ى الْ

َ
، وَعَل

ٌ
حَة تَّ

َ
بْوَابٌ مُف

َ
سُورَانِ، فِيهِمَا أ

 
َ
رَاط ِ

وا الص 
ُ
ل
ُ
اسُ، ادْخ هَا النَّ يُّ

َ
رَاطِ دَاعٍ يَقُولُ: أ ِ

ى بَابِ الص 
َ
وَعَل

رَاطِ، ِ
وْقِ الص 

َ
جُوا، وَدَاعٍ يَدْعُو مِنْ ف تَعَرَّ

َ
 ت

َ
ا  جَمِيعًا، وَلَّ

َ
إِذ

َ
ف

فْتَحْهُ، 
َ
 ت

َ
الَ: وَيْحَكَ لَّ

َ
بْوَابِ، ق

َ ْ
كَ الْ

ْ
يْئًا مِنْ تِل

َ
رَادَ يَفْتَحُ ش

َ
أ



 

ورَانِ: حُدُودُ  مُ، وَالسُّ
َ

ِسْلا
ْ

 الْ
ُ
رَاط ِ

لِجْهُ، وَالص 
َ
فْتَحْهُ ت

َ
كَ إِنْ ت إِنَّ

َ
ف

اعِي  لِكَ الدَّ
َ
هِ، وَذ

َّ
: مَحَارِمُ الل

ُ
حَة تَّ

َ
ف
ُ ْ
بْوَابُ الم

َ ْ
هِ، وَالْ

َّ
سِ الل

ْ
ى رَأ

َ
عَل

هِ 
َّ
 الل

ُ
رَاطِ: وَاعِظ ِ

وْقَ الص 
َ
اعِي مِنِ ف هِ، وَالدَّ

َّ
رَاطِ: كِتَابُ الل ِ

الص 

ِ مُسْلِمٍ 
ل 

ُ
بِ ك

ْ
ل
َ
 فِي ق

"Allah memberikan perumpamaan berupa jalan 

yang lurus. Kemudian di atas kedua sisi jalan itu 

terdapat dua dinding. Dan pada kedua dinding 

itu terdapat pintu-pintu yang terbuka lebar. 

Kemudian di atas setiap pintu terdapat tabir 

penutup yang halus. Dan di atas pintu jalan 

terdapat penyeru yang berkata, 'Wahai sekalian 

manusia, masuklah kalian semua ke dalam 

shirath dan janganlah kalian menoleh kesana 

kemari.' Sementara di bagian dalam dari 

Shirath juga terdapat penyeru yang selalu 

mengajak untuk menapaki Shirath, dan jika 

seseorang hendak membuka pintu-pintu yang 

berada di sampingnya, maka ia berkata, 'Celak 

kamu, jangan sekali-kali kamu membukanya. 

Karena jika kamu membukanya maka kamu 

akan masuk kedalamnya.' Ash Shirath itu 



 

adalah Al Islam. Kedua dinding itu merupakan 

batasan-batasan Allah Ta'ala. Sementara pintu-

pintu yang terbuka adalah hal-hal yang 

diharamkan oleh Allah. Dan adapun penyeru di 

depan shirath itu adalah Kitabullah (Al Qur`an) 

'azza wajalla. Sedangkan penyeru dari atas 

shirath adalah penasihat Allah (naluri) yang 

terdapat pada setiap kalbu seorang mukmin." 

(HR. Ahmad dalam Al-Musnad no. 17909) 

Al-Hafidz Ibnu Rajab rahimahullahu Ta’ala 

berkata, “Siapa saja yang ketika berada di dunia 

tidak istiqamah di atas jalan agama yang lurus, 

sehingga dia membuka pintu-pintu keharaman 

yang ada di tirai di sebelah kanan dan kiri jalan 

tersebut; masuk ke dalamnya, baik hal yang 

diharamkan itu berupa syahwat ataupun 

syubhat; maka dia akan disambar oleh pengait 

yang terdapat di sebelah kanan dan kiri ash-

Shirath (pada hari kiamat), sesuai dengan kadar 

pintu keharaman yang dibukanya ketika di 

dunia.” (Majmu’ Rasail Ibnu Rajab, 1: 206) 

 



 

Berkaitan dengan hal ini, Allah Ta’ala 

berfirman, 

لِكَ 
َ
رُوجَهُمْ ذ

ُ
وا ف

ُ
ظ

َ
بْصَارِهِمْ وَيَحْف

َ
وا مِنْ أ ضُّ

ُ
مِنِينَ يَغ

ْ
مُؤ

ْ
لْ لِل

ُ
ق

بِيرٌ بِمَا يَصْنَعُونَ 
َ
هَ خ

َّ
هُمْ إِنَّ الل

َ
ى ل

َ
زْك

َ
 أ

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang 

beriman, "Hendaklah mereka menahan 

pandanganya, dan memelihara kemaluannya. 

Yang demikian itu adalah lebih suci bagi 

mereka, Sesungguhnya Allah Ta’ala Maha 

mengetahui apa yang mereka perbuat." (QS. 

An-Nuur [24]: 30) 

Abu Hayyan Al-Andalusi rahimahullahu Ta’ala 

berkata, 

“Menundukkan pandangan itu lebih 

didahulukan daripada menjaga kemaluan 

karena pandangan mata adalah pos menuju 

zina, pengantar kekejian, dan musibah di 

dalamnya itu lebih parah dan lebih banyak.” 

(Al-Bahru Al-Muhiith karya Ibnu Hayyan Al-

Andalusi, 8: 33) 



 

Syaikh ‘Abdurrahman As-Sa’di rahimahullahu 

Ta’ala,  

فإن من حفظ فرجه وبصره، طهر من الخبث الذي يتدنس 

به أهل الفواحش، وزكت أعماله، بسبب ترك المحرم، الذي 

تطمع إليه النفس وتدعو إليه، فمن ترك شيئا لله، عوضه 

 الله خيرا منه

“Barangsiapa yang menjaga kemaluan dan 

penglihatan, dirinya akan tersucikan dari 

berbagai kotoran yang menodai pelaku 

kemaksiatan; amalnya murni karena 

meninggalkan keharaman yang menjadi 

kecondongan dan keinginan jiwa manusia. 

Barangsiapa yang meninggalkan sesuatu karena 

Allah,  niscaya Allah Ta’ala akan mengganti 

dengan sesuatu yang lebih baik baginya.” 

(Taisiir Karimirrahman, hal. 660) 

Oleh karena itu, termasuk di antara tanda 

kebaikan agama seseorang adalah 

meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat, 



 

baik berupa berlebih-lebihan dalam berbicara, 

memandang dan yang lainnya. 

Ibnul Qayyim rahimahullahu Ta’ala berkata, 

وأكثر المعاص ي إنما تولدها من فضول الكلام والنظر وهما 

 أوسع مداخل الشيطان فإن جارحتيهما لَّ يملأن ولَّ يسأمان

“Mayoritas kemaksiatan semata-mata 

disebabkan oleh sikap berlebih-lebihan dalam 

berbicara dan memandang. Keduanya adalah 

pintu masuk setan yang paling luas. Karena 

mulut dan mata adalah dua anggota tubuh yang 

jarang lelah dan bosan.“ (Badaai’ Al-Fawaaid, 

2: 820) 

Maka hendaklah seorang hamba itu berakal lagi 

cerdas, sehingga dapat memohon kesabaran 

dan keselamatan kepada Allah Ta’ala; dan 

memohon agar Allah Ta’ala menutup jalan yang 

dapat mengantarkannya menuju kebinasaan 

dan kemaksiatan. Agama adalah harta 

seseorang yang paling berharga. Menyia-

nyiakan, acuh tak acuh terhadap agama, 

terkandung kerugian di dunia dan di akhirat. 



 

Lebih-lebih di zaman kita, dimana berbagai 

fitnah turun menimpa manusia seperti 

derasnya hujan. Berbagai pintu syubhat dan 

syahwat terbuka dengan keberadaan perangkat 

teknologi terkini, situs-situs asusila, dan 

program-program televisi amoral, sehingga 

banyak manusia berjalan menuju kesesatan dan 

berpaling dari hidayah. Kami meminta 

keselamatan hanya kepada Allah Ta’ala. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Kaidah ketujuh:  

Mengingat kematian dan momen 

perjumpaan dengan Allah Ta’ala 

 

Allah Ta’ala berfirman, 

دٍ 
َ
مَتْ لِغ دَّ

َ
فْسٌ مَا ق

َ
رْ ن

ُ
تَنْظ

ْ
هَ وَل

َّ
قُوا الل ذِينَ آمَنُوا اتَّ

َّ
هَا ال يُّ

َ
 يَا أ

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat).“  (QS. Al-Hasyr [59]: 

18) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, 

اتِ 
َّ
ذ

َّ
رَ هَادِمِ الل

ْ
ثِرُوا ذِك

ْ
ك

َ
وْتَ « أ

َ ْ
 ، يَعْنِي الم

“Perbanyaklah mengingat penghancur 

kenikmatan.” (yaitu, kematian) (HR. Ibnu 

Majah no. 4258 dan dinilai hasan oleh Al-

Albani dalam Al-Irwa’ 3: 145) 



 

Kematian adalah pemisah antara negeri dunia 

dan negeri akhirat, juga pemisah antara waktu 

beramal dan waktu pembalasan amal. Juga 

merupakan batasan yang membedakan antara 

menyiapkan perbekalan dan menjumpai 

balasannya. Setelah kematian, tidak ada lagi 

kesempatan untuk bertaubat dan memohon 

ampun dari kesalahan. Hal ini sebagaimana 

firman Allah Ta’ala, 

ا حَضَرَ 
َ
ى إِذ اتِ حَتَّ

َ
ئ ِ
ي  ونَ السَّ

ُ
ذِينَ يَعْمَل

َّ
 لِل

ُ
وْبَة يْسَتِ التَّ

َ
وَل

نَ 
ْ

بْتُ الْ
ُ
ي ت ِ

 
الَ إِن

َ
وْتُ ق

َ ْ
حَدَهُمُ الم

َ
 أ

“Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari 

orang-orang yang mengerjakan kejahatan 

(yang) hingga apabila datang ajal kepada 

seseorang di antara mereka, (barulah) ia 

mengatakan, "Sesungguhnya saya bertaubat 

sekarang." (QS. An-Nisa’ [4]: 18) 

Kematian itu pasti akan menemui dan 

menjumpai kita, tanpa ada keraguan di 

dalamnya. Sebagaimana firman Allah Ta’ala, 



 

ذِ 
َّ
وْتَ ال

َ ْ
لْ إِنَّ الم

ُ
مْ ق

ُ
قِيك

َ
هُ مُلا إِنَّ

َ
ونَ مِنْهُ ف فِرُّ

َ
 ي ت

“Katakanlah, "Sesungguhnya kematian yang 

kamu lari daripadanya, maka sesungguhnya 

kematian itu akan menemui kamu.“ (QS. Al-

Jumu’ah [62]: 8) 

نْتُمْ فِي بُرُوجٍ مُ 
ُ
وْ ك

َ
وْتُ وَل

َ ْ
مُ الم

ُ
ك

ْ
وا يُدْرِك

ُ
ون

ُ
ك

َ
يْنَمَا ت

َ
دَةٍ أ يَّ

َ
 ش

“Di mana saja kamu berada, kematian akan 

mendapatkan kamu, kendatipun kamu di dalam 

benteng yang tinggi lagi kokoh.“ (QS. An-Nisa’ 

[4]: 78) 

Bersamaan dengan itu, kematian itu 

mendatangi orang yang sedang tidur dengan 

tiba-tiba. Allah Ta’ala berfirman, 

 يَسْتَقْدِمُونَ 
َ

 وَلَّ
ً
خِرُونَ سَاعَة

ْ
 يَسْتَأ

َ
هُمْ لَّ

ُ
جَل

َ
ا جَاءَ أ

َ
إِذ

َ
 ف

“Maka apabila telah tiba waktunya (yang 

ditentukan) bagi mereka, tidaklah mereka 

dapat mengundurkannya barang sesaat pun 

dan tidak (pula) mendahulukannya.“ (QS. An-

Nahl [16]: 61) 



 

Betapa banyak orang yang keluar dari rumah 

dengan mengendarai mobil, lalu dia kembali 

dengan terbungkus kain kafan. Betapa banyak 

orang yang berkata kepada istri, “Siapkan 

makanan untukku”, lalu dia meninggal dan 

belum sempat memakannya. Betapa banyak 

orang yang memakai pakaian, mengancingkan 

baju, lalu yang melepas kancing bajunya adalah 

orang yang memandikan jenazahnya.  

Dengan mengingat kematian, terdapat manfaat 

besar. Dengan mengingat kematian, hati yang 

lalai menjadi tersadar; hati yang mati menjadi 

hidup; hamba kembali mau menghadap kepada 

Allah Ta’ala; serta hilanglah sikap lalai dan 

berpaling dari ketaatan kepada Allah Ta’ala.  

Sa’id bin Jubair radhiyallahu ‘anhu berkata,  

 لو فارق ذكر الموت قلبي، خشيت أن يفسد علي قلبي

“Seandainya hatiku berpisah dari mengingat 

kematian, aku khawatir hal itu justru akan 

merusak hatiku.” (Diriwayatkan oleh Imam 

Ahmad dalam Az-Zuhd no. 2210) 



 

Seorang hamba akan senantiasa berada dalam 

kebaikan selama dia mengingat posisinya di 

hadapan Allah Ta’ala pada hari kiamat dan 

tempat kembalinya setelah kematian.  

Sufyan bin ‘Uyainah rahimahullahu Ta’ala 

berkata, 

نْهَارِ 
َ
رَبُ مِنْ أ

ْ
ش

َ
لُ ثِمَارَهَا، وَأ

ُ
ةِ، آك جَنَّ

ْ
ي فِي ال فْس ِ

َ
تُ ن

ْ
ل
َّ
هَا، مَث

ومِهَا، 
ُّ
لُ مِنْ زَق

ُ
ارِ، آك ي فِي النَّ فْس ِ

َ
تُ ن

ْ
ل
َّ
مَّ مَث

ُ
ارَهَا، ث

َ
بْك

َ
عَانِقُ أ

ُ
وَأ

تُ 
ْ
قُل

َ
هَا؛ ف

َ
ل

َ
لا

ْ
غ

َ
هَا وَأ

َ
سِل

َ
عَالِجُ سَلا

ُ
رَبُ مِنْ صَدِيدِهَا، وَأ

ْ
ش

َ
وَأ

 
َ
رَدَّ إِل

ُ
نْ أ

َ
رِيدُ أ

ُ
تْ: أ

َ
ال

َ
رِيدِينَ؟، ق

ُ
يْءٍ ت

َ
يُّ ش 

َ
ي، أ فْس ِ

َ
يْ ن

َ
ي: أ ى لِنَفْس ِ

اعْمَلِي
َ
مْنِيَةِ ف

ُ ْ
تِ فِي الْ

ْ
ن
َ
أ
َ
تُ: ف

ْ
ل
ُ
الَ: ق

َ
عْمَلَ صَالِحًا ق

َ
أ
َ
يَا؛ ف

ْ
ن  الدُّ

“Aku umpamakan diriku sedang berada di 

surga, memakan buah-buahannya, minum dari 

sunga-sungainya, dan memeluk bidadari. 

Kemudian aku umpamakan diriku sedang 

berada di neraka, aku makan dari buah zaqum, 

aku minum dari nanah, dan aku berhadapan 

dengan rantai dan belenggu neraka. Lalu aku 

berkata kepada diriku, “Wahai jiwaku, mana 

yang Engkau inginkan?” Jiwaku berkata, “Aku 



 

ingin kembali ke dunia dan beramal shalih.” 

Aku berkata, “Engkau sekarang sedang berada 

di dunia, maka beramallah.” (Diriwayatkan 

oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dalam 

Muhaasabatun Nafs hal. 26) 

Berkatalah kepada jiwa juga, “Wahai jiwa, jika 

aku mati, siapakah yang menshalatkanku 

setelah aku mati, siapakah yang berpuasa 

untukku, dan siapakah yang memohonkan 

ampun untukku dari dosa dan kecerobohanku?” 



 

Kaidah kedelapan:  

Selektif dalam memilih teman pergaulan 

  

Allah Ta’ala berfirman, 

ِ يُرِ 
ي  عَش ِ

ْ
دَاةِ وَال

َ
غ

ْ
هُمْ بِال ذِينَ يَدْعُونَ رَبَّ

َّ
فْسَكَ مَعَ ال

َ
يدُونَ وَاصْرِرْ ن

طِعْ 
ُ
 ت

َ
يَا وَلَّ

ْ
ن حَيَاةِ الدُّ

ْ
 ال

َ
رِيدُ زِينَة

ُ
عْدُ عَيْنَاكَ عَنْهُمْ ت

َ
 ت

َ
وَجْهَهُ وَلَّ

ا
ً
رُط

ُ
مْرُهُ ف

َ
انَ أ

َ
بَعَ هَوَاهُ وَك ا وَاتَّ

َ
رِن

ْ
بَهُ عَنْ ذِك

ْ
ل
َ
نَا ق

ْ
ل
َ
ف

ْ
غ

َ
 مَنْ أ

“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan 

orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi 

dan senja hari dengan mengharap keridhaan-

Nya. Dan janganlah kedua matamu berpaling 

dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan 

dunia ini. Dan janganlah kamu mengikuti orang 

yang hatinya telah kami lalaikan dari 

mengingati kami, serta menuruti hawa 

nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati 

batas.“ (QS. Al-Kahfi [18]: 28) 

 



 

Syaikh ‘Abdurrahman As-Sa’di rahimahullahu 

Ta’ala berkata, 

ففيها الْمر بصحبة الْخيار، ومجاهدة النفس على صحبتهم، 

ومخالطتهم وإن كانوا فقراء فإن في صحبتهم من الفوائد، ما 

 لَّ يحص ى

“Dalam ayat ini terkandung perintah untuk 

bergaul dengan orang-orang terbaik (pilihan), 

bersungguh-sungguh untuk berteman dan 

bersama dengan mereka, meskipun mereka 

miskin. Karena sesungguhnya, terdapat faidah 

yang tidak terhitung dalam pergaulan dengan 

mereka.” (Taisiir Karimirrahman, hal. 547) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, 

الِلُ 
َ
مْ مَنْ يُخ

ُ
حَدُك

َ
رْ أ

ُ
يَنْظ

ْ
ل
َ
لِيلِهِ، ف

َ
ى دِينِ خ

َ
جُلُ عَل  الرَّ

“Seseorang itu sesuai dengan agama 

sahabatnya. Oleh karena itu, perhatikanlah 

siapa yang menjadi sahabat kalian.” (HR. Abu 

Dawud no. 4833. Dinilai hasan oleh Syaikh 



 

Al-Albani dalam Silsilah Ash-Shahihah, 2: 

634) 

Abu Sulaiman Al-Khithabi rahimahullahu Ta’ala 

berkata, “Makna dari ‘Seseorang itu sesuai 

dengan agama sahabatnya’ adalah janganlah 

engkau bergaul kecuali dengan orang yang 

bagus agamanya dan memiliki sifat amanah. 

Karena jika engkau bergaul dengannya, engkau 

akan meneladaninya dalam agama dan 

pemikirannya (pendapatnya). Janganlah engkau 

tertipu dengan agamamu dan janganlah engkau 

mempertaruhkan dirimu, sehingga engkau 

bergaul dengan orang yang cuek dengan agama 

dan rusak pemikirannya.” (Al-‘Uzlah, hal. 56) 

Oleh karena itu, Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu 

berkata, 

 اعترروا الناس بأخدانهم، فإن المرء لَّيخادن إلَّ من يعجبه

“Nilailah manusia dengan sahabat dekatnya. 

Karena seseorang tidaklah bersahabat kecuali 

dengan orang yang dikaguminya.“ 



 

(Diriwayatkan oleh Ibnu Baththah dalam Al-

Ibaanah Al-Kubra no. 376)  

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, 

الِحِ،  جَلِيسِ الصَّ
ْ
لُ ال

َ
مَا مَث حَامِلِ إِنَّ

َ
وْءِ، ك جَلِيسِ السَّ

ْ
وَال

نْ 
َ
ا أ نْ يُحْذِيَكَ، وَإِمَّ

َ
ا أ سْكِ: إِمَّ ِ

ْ
حَامِلُ الم

َ
كِيرِ، ف

ْ
افِخِ ال

َ
سْكِ، وَن ِ

ْ
الم

نْ 
َ
ا أ كِيرِ: إِمَّ

ْ
افِخُ ال

َ
، وَن

ً
بَة ِ

ي 
َ
جِدَ مِنْهُ رِيحًا ط

َ
نْ ت

َ
ا أ بْتَاعَ مِنْهُ، وَإِمَّ

َ
ت

 
َ
نْ ت

َ
ا أ  يُحْرِقَ ثِيَابَكَ، وَإِمَّ

ً
ة

َ
بِيث

َ
 جِدَ رِيحًا خ

“Hanyalah perumpamaan teman yang baik dan 

teman yang buruk itu ibarat seorang penjual 

minyak wangi dan seorang pandai besi. Penjual 

minyak wangi bisa jadi akan memberimu 

minyak wangi atau Engkau bisa membeli 

minyak wangi darinya. Dan kalaupun tidak, 

Engkau tetap mendapatkan bau harum 

darinya. Sedangkan pandai besi, bisa jadi 

(percikan apinya) akan mengenai (membakar) 

pakaianmu. Dan kalaupun tidak, Engkau tetap 

mendapatkan bau asap yang tidak sedap.” (HR. 

Bukhari 5534 dan Muslim 2628) 



 

Al-Qadhi ‘Iyadh rahimahullahu Ta’ala 

mengatakan, 

“Dalam hadits di atas terkandung (pelajaran) 

agar menjauhi interaksi dengan orang-orang 

yang buruk; bermajelis dengan orang yang 

jahat, ahli bid’ah, dan orang-orang yang suka 

menipu manusia. Karena semua orang 

tersebut akan menimbulkan pengaruh pada 

teman duduknya. Dan juga terkandung 

dorongan (motivasi) untuk bermajelis dengan 

orang-orang yang baik; mempelajari ilmu, 

adab, hidayah (petunjuk), dan akhlak yang 

terpuji (dari mereka).” (Ikmaalul Mu’allim bi 

Fawaaidi Muslim, 8: 108) 

 

 

 

 

 

 

 



 

Kaidah kesembilan:  

Waspada dari sikap ujub  

dan tertipu dengan diri sendiri 

 

Sebagaimana firman Allah Ta’ala, 

ى
َ
ق مُ بِمَنِ اتَّ

َ
عْل

َ
مْ هُوَ أ

ُ
فُسَك

ْ
ن
َ
وا أ

ُّ
زَك

ُ
 ت

َ
لا

َ
 ف

“Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. 

Dia-lah yang paling mengetahui tentang orang 

yang bertakwa.“ (QS. An-Najm [53]: 32) 

Allah Ta’ala melarang memuji diri sendiri 

dengan sesuatu yang menunjukkan jiwa ini baik 

dan bersih. Karena ketakwaan itu letaknya di 

hati. Sedangkan Allah Ta’ala lebih mengetahui 

siapa yang mencapai ketakwaan. Dan juga, 

memuji diri sendiri itu adalah sebab masuknya 

‘ujub dan sebab munculnya riya’ yang akan 

menghapuskan amal.  

Seorang mukmin, bagaimana pun dia 

bersungguh-sungguh dalam beramal shalih dan 

menjauhi hal-hal yang diharamkan, dia akan 



 

tetap memiliki kekurangan dan mendzalimi diri 

sendiri. Ketika Abu Bakr Ash-Shiddiq 

radhiyallahu Ta’ala ‘anhui, pribadi yang paling 

jujur dalam keimanan di umat ini dan manusia 

terbaik setelah Nabi, bertanya kepada Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk 

mengajarkannya doa ketika shalat, Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam malah 

mengajarkannya untuk berdoa, 

تَ، 
ْ
ن
َ
 أ

َّ
وبَ إِلَّ

ُ
ن
ُّ
فِرُ الذ

ْ
 يَغ

َ
ثِيرًا، وَلَّ

َ
مًا ك

ْ
ل
ُ
ي ظ فْس ِ

َ
مْتُ ن

َ
ل
َ
ي ظ ِ

 
هُمَّ إِن

َّ
الل

 مِنْ عِنْدِكَ، وَارْحَمْ 
ً
فِرَة

ْ
فِرْ لِي مَغ

ْ
اغ

َ
فُورُ ف

َ
تَ الغ

ْ
ن
َ
كَ أ نِي إِنَّ

حِيمُ   الرَّ

“Ya Allah, sesungguhnya aku mendzalimi diriku 

sendiri dengan kedzaliman yang banyak. Tidak 

ada yang mengampuni dosaku kecuali Engkau. 

Ampunilah aku dengan ampunan dari sisi-Mu. 

Rahmatilah aku, sesungguhnya Engkau adalah 

Dzat Yang Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” (HR. Bukhari no. 834 dan 

Muslim no. 2705) 



 

Lalu bagaimana lagi dengan keadaan orang-

orang yang kedudukannya di bawah beliau 

radhiyallahu ‘anhu? 

Ketika ummul mukminin ‘Aisyah radhiyallahu 

Ta’ala ‘anha bertanya tentang firman Allah 

Ta’ala, 

هِمْ رَاجِعُونَ  ِ
ى رَب 

َ
هُمْ إِل نَّ

َ
 أ

ٌ
ة

َ
وبُهُمْ وَجِل

ُ
ل
ُ
وْا وَق

َ
ونَ مَا آت

ُ
ت
ْ
ذِينَ يُؤ

َّ
 وَال

“Dan orang-orang yang memberikan apa yang 

telah mereka berikan, dengan hati yang takut, 

(karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya 

mereka akan kembali kepada Tuhan mereka.“ 

(QS. Al-Mu’minuun [23]: 60) 

Ibunda ‘Aisyah berkata, 

ونَ؟
ُ
مْرَ وَيَسْرِق

َ
رَبُونَ الخ

ْ
ذِينَ يَش

َّ
هُمُ ال

َ
 أ

“Apakah mereka itu orang yang minum khamr 

dan mencuri?” 

 

 



 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

 يَا بِ 
َ

ونَ لَّ
ُّ
ذِينَ يَصُومُونَ وَيُصَل

َّ
هُمُ ال كِنَّ

َ
يقِ، وَل ِ

د  ِ
تَ الص 

ْ
ن

قْبَلَ مِنْهُمْ 
ُ
 ت

َ
نْ لَّ

َ
ونَ أ

ُ
اف

َ
ونَ، وَهُمْ يَخ

ُ
ق  وَيَتَصَدَّ

“Bukan wahai binti Ash-Shiddiq. Akan tetapi, 

mereka itu adalah orang-orang yang berpuasa, 

shalat dan bersedekah. Dan mereka takut jika 

amal mereka tidak diterima.” (HR. Tirmidzi 

no. 3175 dan dinilai shahih oleh Al-Albani 

dalam Ash-Shahihah no. 162) 

‘Abdullah bin Abu Mulaikah rahimahullahu 

Ta’ala berkata, 

 
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
ِ صَل

بِي  صْحَابِ النَّ
َ
ثِينَ مِنْ أ

َ
لا

َ
تُ ث

ْ
دْرَك

َ
هُمْ أ

ُّ
ل
ُ
مَ، ك

فْسِهِ 
َ
ى ن

َ
اقَ عَل

َ
ف ِ

 الن 
ُ

اف
َ
 يَخ

“Aku berjumpa dengan lebih dari tiga puluh 

orang shahabat, dan mereka semua takut 

kemunafikan ada dalam diri mereka.” 

[Diriwayatkan oleh Bukhari secara mu’allaq 

(tanpa sanad) dengan shigat jazm 

(ungkapan tegas) sebelum nomor 834] 



 

Al-Hasan Al-Bashri rahimahullahu Ta’ala 

berkata, 

إن المؤمن جمع إحسانا وشفقة، وإن المنافق جمع إساءة 

 وأمنا

“Seorang mukmin mengumpulkan antara 

berbuat baik dan sikap hati-hati, sedangkan 

orang munafik mengumpulkan antara 

perbuatan buruk dan rasa aman.” Kemudian 

beliau membaca ayat, 

فِقُونَ 
ْ

هِمْ مُش ِ
يَةِ رَب 

ْ
ش

َ
ذِينَ هُمْ مِنْ خ

َّ
 إِنَّ ال

“Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati 

karena takut akan (azab) Tuhan mereka,“ (QS. 

Al-Mu’minun [23]: 57) (Diriwayatkan oleh 

Ath-Thabari dalam tafsirnya, 17: 28) 

 

 

 

 



 

Kaidah kesepuluh:  

Mengenali hakikat jiwa 

 

Di antara keharusan dalam menyucikan jiwa 

adalah mengenali hakikat jiwa ini, mengetahui 

sifat-sifatnya, sehingga mudah untuk 

melindungi, menjaga, dan mengobatinya dari 

penyakit yang masuk ke dalamnya. 

Allah Ta’ala telah mendeskripsikan jiwa 

manusia dalam Al-Qur’an Al-Karim dengan tiga 

sifat yang telah umum dan diketahui. Sifat-sifat 

ini kembali kepada keadaan jiwa. Ketiga sifat 

jiwa tersebut adalah: 

An-Nafs Al-Muthma’innah, yaitu jiwa yang 

mantap dengan keimanan, mengingat Allah 

Ta’ala, beribadah dan selalu kembali kepada 

Allah ta’ala, sebagaimana firman-Nya, 

مَئِنُّ 
ْ
ط

َ
هِ ت

َّ
رِ الل

ْ
 بِذِك

َ
لَّ

َ
هِ أ

َّ
رِ الل

ْ
وبُهُمْ بِذِك

ُ
ل
ُ
مَئِنُّ ق

ْ
ط

َ
ذِينَ آمَنُوا وَت

َّ
ال

وبُ 
ُ
قُل

ْ
 ال



 

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 

mereka manjadi tenteram dengan mengingat 

Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-

lah hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra’d [13]: 

28) 

 
ُ
ة مَئِنَّ

ْ
ط

ُ ْ
فْسُ الم تُهَا النَّ يَّ

َ
 ؛  يَا أ

ً
ة  مَرْضِيَّ

ً
كِ رَاضِيَة ِ

ى رَب 
َ
؛  ارْجِعِي إِل

لِي فِ 
ُ
ادْخ

َ
تِي؛ ي عِبَادِيف لِي جَنَّ

ُ
 وَادْخ

“Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada 

Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-

Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-

hamba-Ku. Masuklah ke dalam surga-Ku.” (QS. 

Al-Fajr [89]: 27-30) 

An-Nafs Al-Lawwaamah, yaitu jiwa yang 

mencela pemiliknya karena melakukan dosa 

(kesalahan), meremehkan kewajiban atau 

ketaatan, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 

امَةِ  وَّ
َّ
فْسِ الل سِمُ بِالنَّ

ْ
ق

ُ
 أ

َ
 وَلَّ

“Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang amat 

menyesali (dirinya sendiri).” (QS. Al-Qiyamah 

[75]: 2) 



 

An-Nafs Al-Ammaarah bis Suu’, yaitu jiwa 

yang mendorong pemiliknya untuk 

mengerjakan hal yang haram; melakukan dosa; 

menuntunnya menuju tempat-tempat yang 

mungkar dan hina; serta memotivasinya untuk 

melakukan hal-hal yang jelek dan hina, 

sebagaimana firman Allah Ta’ala, 

ي ِ
 مَا رَحِمَ رَب 

َّ
وءِ إِلَّ  بِالسُّ

ٌ
ارَة مَّ

َ َ
فْسَ لْ ي إِنَّ النَّ فْس ِ

َ
ِئُ ن

بَر 
ُ
 وَمَا أ

“Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari 

kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu 

selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 

nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku.” (QS. 

Yusuf [12]: 53)  

Ketiga sifat jiwa ini pada dasarnya adalah 

kondisi-kondisi yang berkaitan dengan jiwa. 

Oleh karena itu, kondisi-kondisi ini bisa 

berubah-ubah sesuai dengan apa yang dialami 

oleh jiwa manusia. Dan terkadang ketiga 

kondisi ini terdapat dalam manusia pada saat 

yang sama sesuai dengan kondisi jiwa itu 

sendiri. 



 

Para ulama telah membuat permisalan yang 

dapat menjelaskan kondisi jiwa dalam diri 

manusia agar mudah dipahami seseorang, 

sehingga setelah itu dia mampu bersungguh-

sungguh memperbaiki dan menyucikan 

jiwanya.  

Berikut ini ringkasan dua permisalan yang 

dijelaskan dua ulama yang mulia. 

Pertama, permisalan yang dibuat oleh Imam 

Al-Aajuri rahimahullahu Ta’ala dalam kitab 

“Adaabun Nufuus.” Beliau berkata, 

“Aku membuat permisalan untuk kalian yang 

mudah dipahami, in syaa Allah. Sesungguhnya 

jiwa manusia itu seperti anak kuda yang bagus. 

Jika seseorang memandangnya, dia akan 

terpesona dengan kebagusan dan 

keindahannya. Pakar perkudaan akan berkata 

tentangnya, “Anak kuda ini belum bisa 

ditunggangi sampai dijinakkan dan dilatih 

dengan baik. Ketika hal itu telah dilakukan, 

maka kuda ini akan bisa dimanfaatkan, bisa 

diperintah dan ditunggangi. Orang yang 



 

menungganginya pun akan memuji hasil 

penjinakan dan pelatihan anak kuda tersebut. 

Jika anak kuda tersebut tidak dilatih, maka 

tidak bisa dimanfaatkan, dan orang yang 

menungganginya pun akan kecewa ketika 

memanfaatkannya.”  

Jika pemilik anak kuda tersebut menerima 

nasihat pakar tersebut, dia akan mengetahui 

bahwa ini adalah perkataan yang benar. Dia 

pun akan membawanya ke seorang yang ahli 

menjinakkan atau melatih kuda.  

Kemudian, seseorang tidaklah mungkin bisa 

menjadi pelatih kuda yang baik kecuali dia 

memiliki ilmu bagaimana melatih kuda yang 

juga disertai kesabaran. Jika pelatih tersebut 

memiliki ilmu melatih kuda, maka pemilik kuda 

akan bisa memanfaatkan kudanya. 

Jika pelatih kuda tersebut tidak memiliki ilmu 

tentang melatih dan menjinakkan kuda, maka ia 

hanya akan merusak anak kuda tersebut, 

membuat dirinya sendiri letih dan orang yang 



 

menunggang kuda tersebut juga tidak akan 

memuji hasil latihannya.  

Jika pelatih kuda tersebut memiliki ilmu 

tentang melatih dan menjinakkan kuda, namun 

tidak memiliki kesabaran dalam menghadapi 

masa-masa sulit melatih kuda, ingin enaknya 

sendiri, dan tidak semangat dalam 

melaksanakan kewajibannya melatih kuda, 

maka anak kuda itu pun akan menjadi rusak 

dan jelek, tidak bisa diperintah, tidak bisa juga 

ditunggangi. Hanya enak dipandang, namun 

tidak bisa apa-apa. 

Jika pemiliknya adalah pelatihnya itu sendiri, 

dia akan menyesal karena kecerobohannya, 

pada hari dimana tidak bermanfaat lagi 

penyesalan, yaitu ketika dia melihat orang lain 

saat memerintah kudanya, dan perintah itu 

dilaksanakan, dan di saat ketika kuda itu 

ditunggangi, kuda itu bisa berjalan dengan baik 

dan selamat. Sedangkan ketika dia memerintah 

kudanya sendiri, tidak dilaksanakan, dan ketika 

dia menunggangi kudanya, namun celaka. 

Semua itu karena kecerobohannya dalam 



 

melatih kuda dan minimnya kesabaran, padahal 

dia mengetahui ihwal perkudaan. 

Kemudian dia pun berbicara kepada jiwanya 

sendiri, sembari mencela, dia berkata, 

“Mengapa engkau ceroboh dan lalai? Seluruh 

yang aku benci berbalik kepadaku karena 

minimnya kesabaranku.” Wallahul musta’an.  

Semoga Allah Ta’ala merahmatimu, 

renungkanlah permisalan jiwa ini, dan 

pahamilah, semoga engkau beruntung dan 

selamat.” (Adaabun Nufuus, hal. 261 karya 

Al-Aajuri) 

Inilah permisalan pertama yang dijelaskan oleh 

Imam Al-Aajuri rahimahullahu Ta’ala tentang 

jiwa manusia, bahwa jiwa manusia itu seperti 

anak kuda yang membutuhkan latihan dan 

kesabaran dalam melatihnya. Latihan tersebut 

pun hendaknya didasari pengilmuan terhadap 

perkara-perkara yang dapat memperbaiki dan 

menyucikan jiwa manusia. Jika seseorang 

ceroboh atau meremehkan ilmu dan latihan 

tersebut, niscaya dia akan sangat menyesal 



 

Kedua, permisalan yang dibuat oleh Imam 

Ibnul Qayyim rahimahullahu Ta’ala. Beliau 

berkata, 

“Jiwa itu seperti gunung besar yang merintangi 

orang yang menempuh jalan menuju Allah 

Ta’ala. Tak ada jalan lain bagi mereka kecuali 

dengan melewatinya. Akan tetapi, di antara 

mereka ada yang merasa berat menghadapinya, 

dan ada juga yang merasa mudah, karena 

sesungguhnya perjalanan itu mudah bagi orang 

yang dimudahkan oleh Allah Ta’ala.  

Sesungguhnya, di gunung itu ada lembah, bukit, 

jurang, tanaman berduri dan beracun, 

perampok yang membegal di jalan, lebih-lebih 

orang yang berjalan di malam hari yang gelap 

gulita.  

Jika mereka tidak memiliki bekal keimanan, 

lentera keyakinan yang dinyalakan dengan 

minyak perendahan diri, niscaya berbagai 

penghalang tersebut akan merintangi dan 

menyulitkan mereka, sehingga menghalangi 

perjalanan tersebut. 



 

Sesungguhnya mayoritas orang yang berjalan 

kepada Allah, akan berbalik ke belakang karena 

tidak mampu menaklukannya dan tidak mau 

bersusah payah. 

Setan yang berada di atas gunung 

memperingatkan manusia bahwa gunung 

tersebut sulit didaki dan dinaiki, ia menakut-

nakuti mereka. Maka berkumpullah menjadi 

satu: pendakian yang sulit; hasutan setan yang 

duduk di puncak gunung, menakut-nakuti 

manusia bahwa hanya sedikit yang mampu 

mendaki; dan lemahnya tekad dan niat orang 

yang berjalan kepada Allah ta’ala. Hal itu 

menyebabkan mereka putus asa dan kembali, 

kecuali mereka yang berada dalam penjagaan 

Allah Ta’ala.  

Setiap kali orang tersebut terus mendaki 

gunung, maka gangguan, ancaman, dan teror 

semakin gencar. Jika pendaki tersebut mampu 

mengatasinya dan mencapai puncak gunung, 

maka berubahlah semua ketakutan tadi 

menjadi rasa aman, ketika itu perjalanan terasa 

mudah, hilanglah gangguan-gangguan dan 



 

kesulitan di jalan, dia melihat jalan yang luas 

dan aman, yang mengantarkan ke tempat 

singgah dan tempat minum, yang di atasnya 

terdapat penanda dan di dalamnya terdapat 

tempat tinggal yang disiapkan untuk orang-

orang yang menuju kepada keridhaan Allah 

Ta’ala, Dzat Yang Maha Penyayang.  

Penghalang antara hamba dan 

kebahagiaan/kesuksesan adalah adanya tekad 

yang kuat, kesabaran yang besar, keberanian 

jiwa, dan keteguhan hati. Semua itu adalah 

karunia Allah yang berada di Tangan-Nya dan 

diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

Allah yang memiliki keutamaan yang agung.” 

(Madaarijus Saalikiin, 2: 10 karya Ibnul 

Qayyim) 

Permisalan ini juga menggambarkan kondisi 

jiwa, bahwa jiwa itu membutuhkan perbekalan 

dan pengobatan yang diusahakan pemiliknya. 

Jika dia tidak bersungguh-sungguh 

memperbaiki jiwanya dengan metode yang 

sejalan dengan agama dan bersabar dalam 



 

menempuhnya, niscaya jiwa itu akan lepas 

kendali dan merugikan pemiliknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Penutup:  

Perkataan para salaf  

dalam topik penyucian jiwa 

 

Setelah menjelaskan kaidah-kaidah yang dapat 

membantu seorang hamba dalam 

membersihkan dan menyucikan jiwa, nampak 

secara jelas kebutuhan hamba untuk 

mengintrospeksi diri selama masih berada di 

dunia, yang merupakan negeri fana dan tempat 

untuk beramal, sebelum hamba berdiri di 

hadapan Allah Ta’ala pada hari kiamat, yang 

apabila dia lalai memperbaiki diri, niscaya hal 

itulah yang menjadi sebab kebinasaannya.  

Dulu, para salafus shalih telah memperingatkan 

dan mewasiatkan manusia betapa pentingnya 

menyucikan dan memperbaiki jiwa sebelum 

terlambat dan tak ada lagi kesempatan. Di akhir 

risalah ini, kami mengutip sebagian wasiat 

salafush shalih yang tercakup dalam topik ini, 

terutama wasiat keempat Khulafaur Rasyidin.  



 

Khalifah ar-Rasyid yang pertama, Abu Bakr 

Ash-Shiddiq radhiyallahu Ta’ala ‘anhu berkata, 

بَ  ِ
ي 
ُ
دْ غ

َ
جَلٍ ق

َ
رُوحُونَ فِي أ

َ
دُونَ وَت

ْ
غ

َ
مْ ت

ُ
ك نَّ

َ
هِ أ

َّ
مُوا عِبَادَ الل

َ
اعْل

تُمْ فِي 
ْ
ن
َ
جَالُ وَأ

ْ
يَ الْ ض ِ

َ
نْق

َ
نْ ت

َ
عْتُمْ أ

َ
إِنِ اسْتَط

َ
مُهُ , ف

ْ
مْ عِل

ُ
عَنْك

هِ 
َّ
 بِالل

َّ
لِكَ إِلَّ

َ
سْتَطِيعُوا ذ

َ
نْ ت

َ
وا , وَل

ُ
عَل

ْ
اف

َ
هِ ف

َّ
سَابِقُوا عَمَلِ الل

َ
, ف

سْوَأِ 
َ
ى أ

َ
مْ إِل

ُ
ك يَرُدَّ

َ
مْ ف

ُ
ك

ُ
يَ آجَال ض ِ

َ
نْق

َ
نْ ت

َ
بْلَ أ

َ
مْ ق

ُ
ك

َ
فِي مَهَلٍ آجَال

فُسَهُمْ 
ْ
ن
َ
سُوا أ

َ
يْرِهِمْ وَن

َ
هُمْ لِغ

َ
وا آجَال

ُ
وَامًا جَعَل

ْ
ق

َ
إِنَّ أ

َ
مْ , ف

ُ
عْمَالِك

َ
أ

وَحَاءَ،
ْ
وَحَاءَ ال

ْ
ال

َ
هُمْ ف

َ
ال

َ
مْث

َ
وا أ

ُ
ون

ُ
ك

َ
نْ ت

َ
مْ أ

ُ
نْهَاك

َ
أ
َ
جَاءَ ,  ف جَاءَ النَّ وَالنَّ

هُ سَرِيعٌ  ا مَرُّ
ً
الِبًا حَثِيث

َ
مْ ط

ُ
إِنَّ وَرَاءَك

َ
 ف

“Ketahuilah wahai hamba Allah, sesungguhnya 

kalian memasuki waktu pagi dan sore, berada 

pada batas ajal yang tidak terjangkau oleh 

pengetahuan kalian. Jika kalian mampu untuk 

menghabiskan batas ajal tersebut dalam 

keadaan beribadah kepada Allah, maka 

lakukanlah. Dan kalian tidak akan sanggup 

melakukannya kecuali dengan adanya 

pertolongan Allah. Karena itu bergegaslah 

beramal sebelum tiba ajal kalian, lalu dia 



 

mengembalikan kalian kepada amal-amal 

kalian yang paling buruk. Karena ada suatu 

kaum yang menyerahkan ajal mereka kepada 

orang lain, dan mereka lupa akan diri mereka 

sendiri. Maka, aku melarang kalian untuk 

menjadi seperti mereka. Sesungguhnya di 

belakang kalian ada pengejar yang tangkas, dan 

bergerak begitu cepat (baca: kematian).” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam 

Al-Mushannaf no. 35572) 

Khalifah ar-Rasyid yang ke dua, ‘Umar bin 

Khaththab radhiyallahu Ta’ala ‘anhu berkata, 

حَاسَ 
ُ
نْ ت

َ
بْلَ أ

َ
مْ ق

ُ
فُسَك

ْ
ن
َ
نْ حَاسِبُوا أ

َ
بْلَ أ

َ
مْ ق

ُ
فُسَك

ْ
ن
َ
وا أ

ُ
بُوا وَزِن

مْ 
ُ
ى مِنْك

َ
ف

ْ
خ

َ
 ت

َ
عْرَضُونَ لَّ

ُ
رَرِ , يَوْمَ ت

ْ
ك

َ ْ
عَرْضِ الْ

ْ
نُوا لِل زَيَّ

َ
وا وَت

ُ
وزَن

ُ
ت

 
ٌ
افِيَة

َ
 خ

“Hisablah diri kalian sebelum kalian dihisab 

(pada hari kiamat). Timbanglah amal kalian 

sebelum ditimbang (pada hari kiamat). 

Bersiaplah untuk tujuan yang agung, yaitu hari 

di mana tidak ada perkara samar yang 



 

tersembunyi.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 

Syaibah dalam Al-Mushannaf no. 35600) 

Khalifah ar-rasyid yang ke tiga, ‘Utsman bin 

‘Affan radhiyallahu Ta’ala ‘anhu berkata, 

“Wahai keturunan Adam, ketahuilah bahwa 

malaikat maut yang ditugaskan kepadamu 

senantiasa mengintaimu dan meninggalkan 

orang lain sejak kamu berada di dunia. Seolah-

olah dia berpaling dari orang lain dan menuju 

kepadamu. Maka waspadalah, siapkan dirimu 

dan jangan lalai. Karena sesungguhnya malaikat 

maut tidak pernah lalai darimu.  

Ketahuilah wahai keturunan Adam, jika engkau 

lalai dari dirimu sendiri dan tidak membekali 

diri, orang lain tidak akan menyiapkan 

perbelakan bagi jiwamu, dan pasti akan ada 

pertemuan dengan Allah Ta’ala. Maka, 

persiapkanlah bekal bagi dirimu sendiri dan 

jangan menyerahkannya kepada orang lain.” 

(Diriwayatkan oleh Abu Bakr Ad-Dainuri 

dalam Al-Majaalis wal Jawaahir no. 207) 



 

Khalifah ar-rasyid yang ke empat, ‘Ali bin Abi 

Thalib radhiyallahu Ta’ala ‘anhu berkata, 

“Wahai manusia, yang paling aku takutkan atas 

kalian adalah panjang angan-angan dan 

mengikuti hawa nafsu. Panjang angan-angan 

akan melalaikan kalian dari akhirat. Sedangkan 

mengikuti hawa nafsu akan menyesatkan kalian 

dari kebenaran.  

Ketahuilah, bahwa dunia telah berlalu di 

belakang, sedangkan akhirat ada di depan. Dan 

keduanya (dunia dan akhirat), memiliki anak. 

Jadilah anak-anak akhirat, dan jangan menjadi 

anak-anak dunia. Karena sesungguhnya di hari 

ini (di dunia) adalah waktu beramal dan tidak 

ada hisab. Sedangkan hari esok (di akhirat) 

adalah waktu dihisab dan tidak ada waktu lagi 

untuk beramal.” (Diriwayatkan oleh Bukhari 

tanpa sanad dengan shighat jazm [ungkapan 

tegas] sebelum hadits no. 6417) 

Al-Hasan Al-Bashri rahimahullahu Ta’ala 

berkata, 



 

“Seorang mukmin adalah pemimpin untuk 

dirinya sendiri, dia menghisab dirinya sendiri. 

Pada hari kiamat, hisab itu ringan bagi orang-

orang yang menghisab dirinya sendiri ketika di 

dunia. Dan hisab itu berat bagi orang-orang 

yang tidak menghisab dirinya di dunia.” 

(Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dalam 

Az-Zuhd no. 307) 

Maimun bin Mihran rahimahullahu Ta’ala 

berkata, 

“Seseorang tidak dikatakan bertakwa sampai 

dia lebih intens mengoreksi diri sendiri, 

melebihi koreksi seorang terhadap rekan 

bisnisnya.” (Diriwayatkan oleh Waki’ dalam 

Az-Zuhd no. 239) 

Kondisi ini semakin ditekankan pada zaman ini 

dimana banyak terjadi fitnah dan berbagai hal 

yang memalingkan seseorang dari kebenaran, 

selain banyaknya kejelekan yang membujuk 

jiwa untuk melakukan dan menghias-hiasi 

kebatilan. 



 

‘Abdullah bin Mubarak rahimahullahu Ta’ala, 

salah seorang ulama tabi’in yang mulia, berkata 

pada zaman beliau, 

يْرِ 
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رِهَهَا
ْ
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ُ
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“Sesungguhnya orang-orang shalih terdahulu, 

mereka terbiasa melakukan kebaikan secara 

spontan/tanpa paksaan, sementara diri-diri 

kita ini nyaris tidak terbiasa (berbuat 

kebajikan) melainkan harus dengan paksaan. 

Karena itu sepatutnya kita memaksa diri kita 

(agar terbiasa melakukan kebaikan).” 

(Diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi dalam 

Dzammul Hawa, hal. 47). 

Menurut anda, bagaimana halnya dengan 

kondisi di zaman kita ini?! 

Kami meminta kepada Allah Ta’ala dengan 

nama-nama dan sifat-Nya yang agung untuk 

memperbaiki agama kami yang merupakan 



 

harta kami yang paling berharga, untuk 

memperbaiki dunia kami yang merupakan 

tempat kami tinggal, untuk memperbaiki 

akhirat kami yang merupakan tempat kami 

kembali, dan untuk menjadikan hidup kami 

sebagai sarana bertambahnya semua kebaikan, 

dan menjadikan kematian sebagai tempat 

istirahat dari semua keburukan.  

Ya Allah, berikanlah jiwa-jiwa kami ketakwaan 

dan sucikanlah, Engkau adalah sebaik-baik Dzat 

yang mensucikannya, Engkaulah pelindung dan 

penolongnya/  

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada 

Nabi kita, Muhammad shallallahu ‘alaihi wa 

sallam, kepada keluarga dan sahabatnya. 



 

 


